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 International Olympic Commite (IOC)

 World Anti-Doping Agency (WADA) 1999

 Lembaga Anti Doping Indonesia (LADI) 2005



 Dari Kata dope
 Definisi doping

 pemberian kepada, atau pemakaian oleh seorang 

olahragawan yang bertanding, suatu zat asing atau zat 

fisiologis dengan jumlah yang tidak wajar dengan jalan 

atau cara apapun, dengan tujuan khusus untuk 

meningkatkan kemampuan seorang olahragawan 

secara tidak jujur dalam pertandingan



Termasuk Pelanggaran Anti-Doping

1. Adanya substansi/zat terlarang atau metabolitnya atau

markernya dalam spesimen tubuh

2. Menggunakan atau upaya menggunakan substansi/zat

terlarang atau metode terlarang

3. Menolak, gagal tanpa alasan, atau mengelak untuk

mengumpulkan sampel guna pemeriksaan doping



4. Melanggar persyaratan untuk pemeriksaan out-of-
competition, termasuk tidak memberikan informasi
tentang keberadaan yang diperlukan, dan melalaikan
pemeriksaan

5. Merusak, atau upaya merusak bagian apapun dari
pengawasan doping

6. Memiliki substansi/zat terlarang
7. Memperdagangkan substansi/zat terlarang
8. Memberikan atau upaya memberikan substansi/zat

atau metode terlarang kepada olahragawan, atau
membantu, mendorong, bersekongkol, menutup-
nutupi atau perbuatan lainnya yang melanggar atau
upaya melanggar peraturan anti-doping



ZAT  TERLARANG

METODE  TERLARANG

1. Non-approved substances (S0)
2. Senyawa anabolic (S1) : 1a, 1 b, dan 2
3. Hormon peptide, Growth factors, senyawa yang berhubungan dan

menyerupai (S2)
4. Agonis beta-2 (S3)
5. Hormon dan Modulator Metabolik(S4)
6. Diuretika dan senyawa masking lainnya (S5)
7. Stimulansia (S6)
8. Narkotika (S7)
9. Kannabioid (S8) : cannabis, hashish, marijuana
10. Glukokortikoid (S9)
11. Beta-blockers (P1)

1. Manipulasi darah dan komponen darah(M1)
2. Manipulasi kimiawi dan fisik(M2)
3. Doping gen dan sel (M3)



1. 
Amfetamin

 Efek subyektif

 Tidak menimbulkan rasa 
mengantuk

 Sehingga secara subyektif merasa :

▪ Lebih percaya diri

▪ Bertambah energinya

▪ Rasa sehat, segar, rasa senang

 Menaikkan motivasi dan 
kewaspadaan pada atlet

S6 (stimulansia)



Efek Amfetamin terhadap Fungsi
Tubuh

 Menaikkan tekanan darah, denyut jantung, dan pernapasan

 Vasokonstriksi pembuluh darah di kulit

 Vasodilatasi pembuluh darah di otot

 Menaikkan kadar gula darah dan asam lemak

 Menaikkan waktu reaksi dan koordinasi bila keadaannya

menurun karena kelelahan atau stress



Efek Samping

 Kenaikan suhu badan sehingga dapat menyebabkan

hipertermi

 Adiksi (ketagihan)

 Pada pemakaian berulang akan menaikkan toleransi

pemakaian amfetamin

 Dosis tinggi menyebabkan :

 Blokade saraf & otot

 Disorientasi

 Bingung, halusinasi, kecemasan sehingga mengganggu penampilan

olahraga











2. 
DIURETIK

 Diuretik adalah
 Obat-obat yang dapat meningkatkan 

produksi urin akibat pembuangan cairan 
dari dalam tubuh

 Dalam bidang kedokteran
 Pengobatan hipertensi

 Mengurangi bengkak

 Mengurangi cairan untuk keperluan 
kesehatan

S5



Golongan DIURETIK 
dalam bidang olahraga

 Mencairkan urin waktu dilakukan tes doping sehingga

diharapkan tidak terdeteksi memakai obat terlarang

 Mengurangi cairan yang tertimbun di dalam badan.

Penggunaan anabolik steroid menyebabkan sel-sel tubuh terisi

air, untuk menghilangkan air tersebut dan supaya bentuk

badan terlihat sempurna digunakan diuretik



3. 
Kafein

 Kafein cepat diserap tubuh, kadar
puncak 15-60 menit setelah
konsumsi

 Efek kafein
 Menaikkan denyut nadi

 Menambah keluarnya air liur

 Mampu mempercepat pernapasan & 
kewaspadaan, menunda kelelahan

 Efek negatif kafein dapat
menyebabkan sakit kepala, diare, 
hiperaktif, depresi, denyut
jantung tidak teratur

Kadar maksimum
dalam sehari

150mg

S6 Stimulansia : monitoring



4. ANABOLIC 
AGENTS

 Suatu obat yang berhubungan dengan 

hormon seksual bagi pria dan dapat 

digunakan dalam bentuk injeksi atau oral

 Testosteron, nandrolone, dll

 Anabolik : sistem metabolisme tubuh 

yang membentuk otot, meningkatkan 

massa otot, ukuran tubuh meningkat, 

pertumbuhan tulang



 Anabolik : 
 sistem metabolisme tubuh yang 

membentuk otot, meningkatkan
massa otot, ukuran tubuh meningkat, 
pertumbuhan tulang

 Androgenik (komponen Steroid) :

 Mempertahankan sifat dan ciri fisik

pria

 Natural maupun sintetik

ANABOLIK STEROID



Penghasil Anabolik steroid

 Sistem endokrin / hormonal
 Sistem kortek adrenal
 Testis
 Bekerja secara seimbang

 Pada penggunaan steroid (suntikan/obat) maka
terjadi penekanan produksi hormon endogen 
tubuh dan bila hal ini berlangsung lama maka akan
membuat kelenjar penghasil hormon tidak
berfungsi





Gangguan pada proses Feed-back 
mechanism

 Pada Pria
 Menekan produksi sperma (infertil)
 Impotensi : penyusutan testis, rendahnya jumlah

sperma
 Meningkatkan resiko terkena kanker prostat, kebotakan
 Menimbulkan jerawat secara luas

 Pada Wanita : rambut berlebihan, kebotakan, masalah
menstruasi & perubahan suara

 Gangguan Kejiwaan : depresi, peningkatan
agresifitas rasa permusuhan



5. DOPING 
DARAH (S2)

 EPO (eritropoetin) : suatu hormon yang dihasilkan

ginjal yang berfungsi membetuk sel darah merah

 Sel darah merah meningkat maka kemampuan

untuk mengangkut oksigen lebih banyak, 

kemampuan fisik atlet meningkat

 Efek samping :

 Membawa kematian

 Darah lebih kental : kenaikan tekanan darah, kerja

jantung lebih berat



Semoga bermanfaat
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